ABSTRAK

Untuk mengatasi permasalahan yang ada agar lebih mengarah pada topik yang
di tujukan, maka pembahasan dalam skripsi ini penulis memfokuskan pada masalah
“Manfaat Shalat Secara Fisik dan Psikis (Studi Analisi Tentang Manfaat Shalat
Secara Fisik dan Psikis Dalam Pandangan Al-Ghazali)”. Shalat adalah suatu kegiatan
fisik, mental dan spiritual yang memberikan manfaat baik dalam hubungan dengan
Allah Swt, hubungan dengan sesama manusia, dan hubungan dengan diri sendiri.
Shalat merupakan suatu ibadah, dan merupakan ibadah yang paling utama, dalam
proses penghambaan dan pendekatan diri kepada Allah Swt. Shalat yang dikerjakan
dengan ikhlas sepenuh hati karena Allah Swt, akan menumbuhkan sensasi
kenikmatan tersendiri bagi diri manusia. Sedangkan pandangan al-Ghazali tentang
manfaat shalat secara fisik disini saya tidak mengetahuinya secara detail, hanya
manfaat shalat secara psikis yang banyak di ungkapkan oleh al-Ghazali, sebab
menurut al-Ghazali shalat secara garis besar manfaat shalat bagi psikis adalah sebagai
penyegar jiwa dan juga sebagai penyejuk hati. Maka manfaat shalat secara psikis
menurut al-Ghazali adalah shalat dapat di sebut sebagai dzikir, dimana orang yang
sedang shalat menyadari sepenuhnya dengan apa yang dilakukan dan apa yang
diucapkan dalam shalatnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa yang lebih
penting dan lebih utama dalam shalat itu bukan gerakan fisik, akan tetapi psikisnya
atau batinya. Sebab gerakan fisik bisa diganti atau ditiadakan jika memang tidak
mampu. Tetapi dzikir kepada Allah harus tetap berjalan. Seorang yang tidak mampu
berdiri karena sakit, bisa mengganti gerakan berdirinya dengan hanya duduk,
mengganti gerakan ruku'nya dengan isyarat sedikit membungkuk. Demikian juga
sujudnya. Tidak bisa berdiri diperbolehkan duduk. Tidak bisa duduk dengan
berbaring dan sebagainya.Sedangkan psikis manusia tidak dapat di ganti karena ini
merupakan hal yang harus ada. Tanpa kehadiran hati, shalat hanya merupakan
gerakan tanpa arti.



